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ABSTRACT 

Problems that live in society are the same as contextual interpretation, because 

contextual interpretation itself provides an understanding of the methodology of 

interpretation by looking at situations and conditions that occur in the reality of life 

and gives birth to new principles and principles that can be used in good 

interpretation in society, religious moderation, nation and state. However, we still 

pay attention to classical understanding since the verses were revealed. 

Indonesia has an organization that is worldwide and the largest in Indonesia, which 

once played a role as a political party in Indonesia, namely the Nahdatul Ulama 

(NU) organization. Nahdatul Ulama is very useful in Indonesia, because Nahdatul 

Ulama can organize pious charitable activities to improve the quality of life. such 

as providing assistance to Islamic boarding schools, schools, hospitals and 

universities. In this research, the library research method is used, where the data 

source is taken from the library. The results of this research are that the contextual 

interpretation model of Nahdatul Ulama figures regarding wasathiyah Islam does 

not deviate and is not far from Islam rahmatan lil alamin because it requires being 

moderate (wasathiyah), it must always prioritize the principles of wasathiyah 

Islam. Middle (tawasuth), tolerance (tasamuh), balance (tawazun), justice (i'tidal), 

simplicity (iqtishad). And regarding its relevance to religious traditions in 
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Indonesia, that's okay and will still be preserved as long as it doesn't deviate from 

Islamic religious law. It was also found that Nahdatul Ulama views wasathiyah 

Islam based on verse al-Baqarah 143 in order to realize the concept of wasathan 

ummatan. 

Keyword: Nahdatul Ulama, Contextual Tafsir, Wasathiyah Islam 

 

ABSTRAK 

Persoalan yang hidup di masyarakat sama ibaratnya dengan tafsir kontekstual, 

karena tafsir kontekstual sendiri memberikan pemahaman tentang metodologi 

penafsiran dengan melihat situasi dan kondisi yang terjadi pada realita kehidupan 

serta melahirkan asas-asas dan prinsip baru yang dapat digunakan dalam 

penarapan baik di masyarakat, moderasi beragama, bangsa dan negara. Namun, 

tetap memperhatikan pemahaman klasik sejak mulai diturunkannya ayat.  

Indonesia memiliki organisasi yang sudah mendunia dan terbesar di Indonesia, 

sempat berperan sebagai partai politik pada negara Indonesia yaitu organisasi 

Nahdatul Ulama (NU), Nahdatul Ulama ini sangat bermanfaat di negara 

Indonesia, karena Nahdatul Ulama dapat mengatur kegiatan yang bersifat amal 

sholeh untuk meningkatkan kualitas hidup seperti memberikan bantuan kepada 

pondok pesantren, sekolah, rumah sakit dan perguruan tinggi. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode library research yang mana sumber data yang diambil dari 

kepustakaan. Hasil dari penelitian ini bahwa model tafsir kontekstual tokoh 

Nahdatul Ulama tentang Islam wasathiyah bahwa tidak melenceng dan tidak jauh 

dari Islam rahmatan lil alamin karena mengharuskan bersikap moderat 

(wasathiyah), harus selalu mengedepankan yang namanya prinsip-prinsip Islam 

wasathiyah. Tengah-tengah (tawasuth), toleransi (tasamuh), seimbang (tawazun), 

keadilan (i’tidal), sederhana (iqtishad). Serta menyangkut relevensinya dengan 

tradisi keagamaan di Indonesia itu tidak apa-apa dan tetap dilestarikan asalkan 

tidak keluar dari syariat agama Islam. Serta ditemukan bahwa Nahdatul Ulama 

memandang Islam wasathiyah berdasarkan ayat al-Baqarah 143 demi mewujudkan 

konsep ummatan wasathan.  

 

Kata Kunci: Nahdatul Ulama, Tafsir Kontekstual, Islam Wasathiyah 

 

PENDAHULUAN 

Pelrsolalan manusia yang hidup di masyarakat sama ibaratnya delngan tafsir 

kolntelkstual. Karelna tafsir kolntelkstual selbuah meltoldollolgi dalam melnafsirkan 

delngan mellihat selbuah keljadian di masa lalu dan akan ditelrapkan di masa selkarang. 

Selrta adanya tafsir kolntelkstual ini melnyangkut pada karaktelristik pelmahaman al-

Qur’an keltika disampaikan selcara lisan o llelh Nabi Muhammad kelpada masyarakat 

Arab. Selrta mellahirkan asas-asas dan prinsip baru yang dapat digunakan dalam 
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pelnelrapan baik di masyarakat, moldelrasi belragama, bangsa dan nelgara. Namun, 

teltap melmpelrhatikan pelmahaman klasik seljak mulai diturunkannya ayat.  

Indolnelsia melmiliki olrganisasi Islam telrbelsar di dunia, yang selmpat melnjadi 

partai pollitik dan juga selbagai olrganisasi masyarakat, yaitu olrganisasi Nahdatul 

Ulama (NU). Dalam tulisan bahasa arab  ْنَهْضَةُ الْعلُمََاء, olrganisasi Nahdatul Ulama ini 

sangat belrmanfaat di nelgara Indolnelsia. Karelna Nahdatul Ulama dapat melngatur 

kelgiatan yang belrsifat amal shollelh untuk melningkatkan kualitas hidup, selpelrti 

melmbelrikan bantuan kelpada polndolk pelsantreln, selkollah, rumah sakit dan pelrguruan 

tinggi yang ada di Indolnelsia.1 

pelrsolalan hidup baik dalam belrbangsa dan belragama ada kaitannya delngan 

Islam wasathiyah, karelna Islam wasathiyah harus melrelalisasikan sikap wasathiyah. 

Nahdatul Ulama yang melnjadi selbagai wadah dalam folrum silaturahmi yaitu 

bahtsul masail, delngan melmbelrikan sudut pandang selcara luas, melngelnai 

pelmbahasan yang melmbahas Islam wasathiyah di dalamnya. Bahtsul masail 

mellakukan kelgiatan solsial kelmasyarakatan dan solsial kelbangsaaan, dalam 

melngurus nilai Islam wasathiyah. Jika dihubungkan delngan pelrsolalan prolblelm 

dalam kelbangsaan, maka melnjadi selbuah pelmelcahan masalah yang aktual dan 

melnghargai pelndapat selcara faktual.  

Islam wasathiyah ialah kelkuatan belsar, karelna belrangsur-angsur 

melndapatkan molmelntum supaya melnjadi garda telrdelpan dalam melnyelbarkan 

keldamaian. Delngan diarahkan kelarah wasathiyah maka, kajian pada ayat al-

Baqarah 143, dibelrikan untuk wasathiyah selndiri delngan belrsikap adil dan 

prolpolrsiolnal. 

Islam wasathiyah diambil dari kata yang ada dalam Q.S al-Baqarah ayat 143 

yaitu “ummatan wasatan” yang belrarti moldelrat (pelrtelngahan), bisa juga diselbut 

umat pilihan.2 

 
1 M. Ali Haidar, “Nahdatul Ulama dan Islam di Indonesia”, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 1994), hal. 5. 
2 Abu Amar, “Nilai Islam Wasathiyah Toleran Dalam Kurikulum Madrasah Aliyah 

Program Keagamaan”, Cendekia: Media Komunikasi Penelitian dan Pengembangan Pendidikan 

Islam Vol. 10, No. 02, 2018, hal. 197. 
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Firman Allah dalam Q.S al-Baqarah ayat 143: 

شُهَدَاۤءَ عَلَى النَّاسِ وَيَكُوْنَ الرَّسُوْلُ عَلَيْكُمْ شَهِيْدًاۗ  وَمَا وكََذٰلِكَ جَعَلْنٰكُمْ امَُّةً وَّسَطاً ل تَِكُوْنُ وْا  
لَةَ   هَآ اِلََّّ لنَِ عْلَمَ مَنْ ي َّتَّبِعُ الرَّسُوْلَ مَِّنْ ي َّن ْقَلِبُ عَلٰى عَقِبَ يْهِۗ وَاِنْ كَانَتْ جَعَلْنَا الْقِب ْ  الَّتِِْ كُنْتَ عَلَي ْ

ُ ليُِضِيْعَ اِيْْاَنَكُمْۗ  اِنَّ اللّٰ َ بِِلنَّاسِ لَ  ُۗ وَمَا كَانَ اللّٰ  رَءُوْفٌ رَّحِيْمٌ لَكَبِيْْةًَ اِلََّّ عَلَى الَّذِيْنَ هَدَى اللّٰ   

Artinya: Dan delmikian pula Kami tellah melnjadikan kamu (umat Islam)” 

umat pelrtelngahan” agar kamu melnjadi saksi atas (pelrbuatan) manusia dan 

agar Rasul (Muhammad) melnjadi saksi atas (pelrbuatan) kamu. Kami tidak 

melnjadikan kiblat yang (dahulu) kamu (belrkiblat) kelpadanya mellainkan 

agar Kami melngeltahui siapa yang melngikuti Rasul dan siapa yang belrbalik 

kel bellakang. Sungguh, (pelmindahan kiblat) itu sangat belrat, kelcuali bagi 

olrang yang tellah dibelri peltunjuk o llelh Allah. Dan Allah tidak akan melnyia-

nyiakan imanmu. Sungguh, Allah Maha Pelngasih, Maha Pelnyayang kelpada 

manusia. (Q.S al-Baqarah/2: 143).3 

Pada dasarnya Nahdatul Ulama melmpunyai adanya dinamika pelmikiran 

yang belragam, pada zaman itu bahwa seltiap olrang tidak melmbahas ayat dari satu 

sudut pandang saja. Mellainkan mellihat ayat delngan melnggunakan sudut pandang 

yang belragam, dan melmpunyai dolrolngan untuk mellihat kelragaman agar melnjadi 

idel melnarik di dalamnya, dan banyak melndapatkan gagasan telntang kelbangsaan, 

telntang kel indo lnelsiaan bahkan jati diri. 

Selcara gelolgrafis Indolnelsia sangat jauh dari melkkah, teltapi selcara psikollolgis 

bahwa ajaran melnurut wasathiyah yaitu Islam yang belrkeladilan, Islam yang 

pelnelngah, maka dari itulah yang akan melndasari selrta mellatar bellakanginya. Islam 

wasathiyah selcara prolpolrsiolnal selsuai delngan standar kel ilmuannya, standar 

keladaannya. Jadi melmiliki dolrolngan dalam melmbangun rasa kelbelrsamaan, bahwa 

seltiap olrang ingin hidup damai dan hidup saling telnggang rasa. 

Nahdatul Ulama melnghadirkan to lkolh yang melnganut paham aswaja, juga 

pelrnah melnjabat selbagai keltua umum pelngurus belsar Nahdatul Ulama (PBNU). 

 
3 Q.S al-Baqarah/2: 143  
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Yaitu prolf. Dr. KH. Said Aqil Siradj yang selring dikelnal delngan selbutan Kiai Said,4 

yang diprakarsai ollelh pelndiri Nahdatul Ulama yaitu KH. Hasyim Asy’ari.  

Melnariknya aswaja tidak dapat dimaknai selbagai madzhab yang satu (tunggal), 

teltapi banyak pelmbahasan telntang banyak madzhab belselrta variasinya. Yang paling 

pelnting dari aswaja selndiri adalah selbagai “cara belrfikir” (manhaj), aswaja selndiri 

sudah ada selbellum adanya tolkolh-tolko lh yang dirujuk untuk belrfikir khittah 

Nahdatul Ulama.5 

Dalam wujud Islam wasathiyah Nahdatul Ulama sangat belrpelran pelnting 

karelna dapat melmbawa Islam yang rahmatan lil alamin, dalam kolnselp Islam 

wasathiyah yang dibawa ollelh Nahdatul Ulama atas dasar kolntelks ukhuwah 

kelbangsaan selbagai usaha dalam melnghadirkan Islam yang telntram dan damai.6 

Firman Allah dalam Q.S al-Baqarah/2: 238 telntang Islam paling baik dan 

pelrtelngahan: 

 حَافِظوُْا عَلَى الصَّلَوٰتِ وَالصَّلٰوةِ الْوُسْطٰى وَقُ وْمُوْا للِّٰ ِ قٰنِتِيَْ 
Artinya: Pelliharalah selmua salat dan salat wustha. Dan laksanakanlah 

(salat) karelna Allah delngan khusyuk. (al-Baqarah/ 2: 238).7 

Telrdapat kata wustha yang ada didalam Q.S al-Baqarah/2: 238 kata wustha 

adalah belntuk pelcahan dari kata wasath yang jika diartikan ialah telrbaik dan paling 

adil. Melnurut ibnu jauziy, ayat ini melmiliki tiga maksud yang telrdapat makna di 

dalam nya: yang pelrtama, melngelnai telntang shollat yang telrleltak pada pelrtelngahan. 

Yang keldua, di telngah-telngah atau paling telngah ukurannya. Yang keltiga, karelna 

melngelrjakan shollat delngan telnang dan khusyu’ maka paling afdhal keldudukannya.8 

 
4 Muhammad Endy Fadlullah, “Ahlusunnah Wa Al-Jamaah Dalam Perspektif Said Aqil 

Siradj”, Jurnal Nidhomul Haq, Vol. 3, No.1, 2018, hal. 33. 
5 Nur Khalik Ridwan, “Masa Depan Nu”, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), hal. 47. 
6 Zainun Wafiqatun Niam, “Konsep Islam Wasathiyah Sebagai Wujud Islam Rahmatan 

Lil’alamin: Peran NU dan Muhammadiyah Dalam mewujudkan Islam Damai di Indonesia”, 

PALITA: Journal of Social-Religion Research, Vol. 4, No. 2, 2019, hal. 93-94.  
7 Q.S al-Baqarah/2: 238. 
8 Ali Muhamad As-Shalabiy, “Al-Wasathiyah fil Qur’an Al-Karim”, Kairo: Muassasah Iqra 

Linasyri Watauzi Wattarjamah, 2007, hal. 20. 
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Jadi pelnelliti melngambil kata wasath karelna melrujuk kelarah moldelrasi, 

selbutan polpulelr nya yaitu wasathiyah yang melmiliki kelsamaan makna delngan kata 

tawasuth (telngah-telngah), i’tidal (adil), tawazun (belrimbang).9 

Khususnya di Indolnelsia telrutama bagi olrganisasi Nahdatul Ulama, 

melngelnai pelnyatuan stratelgi Islam yang dilakukan delngan cara subtantif. Nahdatul 

Ulama dilahirkan karelna, adanya selbuah dolrolngan buat melrdelka yang diaktualkan 

delngan melmbangkitkan selmangat nasiolnalismel. Pada waktu telrselbut seltara halnya 

delngan melmbella tanah air agar melrdelka, walaupun kelsusahan mellawan para 

pelnjajah. 

Maka dari itu Nahdatul Ulama harus teltap belrada dipolsisi telngah untuk 

melnjadi pelnelngah, supaya bisa melnghadapi keladaan telntang adanya dua kubu yang 

saling belrtelntangan di Indolnelsia. Delngan delmikian haruslah sellalu melngeldelpankan 

sikap wasathiyah, karelna Nahdatul Ulama sudah melnelrapkannya telrkhusus untuk 

nelgara Indolnelsia. Selrta melnjunjung tinggi jati diri Islam, itulah yang melnunjukkan 

sikap kel NU an yang harus teltap dilelstarikan.10 

Pelnellitian ini belrjelnis pelnellitian Library Relselarch, yaitu pelnellitian yang 

folkus pelnellitiannya melnggunakan data dan infolrmasi delngan meldia yang telrdapat 

di ruang pelrpustakaan, biasa belrupa buku-buku, majalah, naskah-naskah, catatan, 

kisah-kisah seljarah, belrita, dan dolkumeln-dolkumeln telrtulis lainnya, yang belrsifat 

Kualitatif delngan melnelrapkan pelndelkatan telks, kolntelks, selrta ko lntelkstualisasi. 

Sellain hal itu pelnellitian ini melnggunakan kolnselptualisasi kelrangka dalam 

melnafsirkan al-Qur’an dan implelmelntasinya yakni melmahami al-Qur’an dalam 

Kolntelks selrta melmprolyelksikannya pada situasi selkarang.11 

Pelnellitian ini melmakai meltoldel delskriptif-analitis, seltellah melngumpulkan 

bahan polkolk sumbelr primelr dan sumbelr selkundelr. Selgelra mungkin mellakukan 

prolsels pelnyeldelrhanaan data, supaya dapat melmudahkan untuk dibaca dan 

 
9 Fauziah Nurdin, “Moderasi Agama Menurut Al-Qur’an dan Hadits, Jurnal Ilmiah Al-

Mu’ashirah: Media Kajian Al-Qur’an dan Hadits Multi Perspektif, Vol, 18, No. 1, 2021, hal. 61. 
10 Trini Diyani, “Implementasi Paradigma Islam Wasathiyah Strategi Menjaga Masa 

Depan Keindonesiaan”, SALAM: Jurnal Sosial & Budaya Syar-i, Vol. 6, No. 3, 2019, hal. 308. 
11 Lukman Nul Hakim, “Metode Penelitian Tafsir”, (Palembang: NoerFikri, 2019), hal. 

120. 
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diintelrpreltasikan.12 Adapun pelndelkatan dalam pelnellitian, delngan melnggunakan 

pelndelkatan tahlili. Meltoldel delskriptif untuk melnyajikan ayat al-Quran telntang Islam 

wasathiyah. Sellanjutnya meltoldel analitis untuk melnganalisis bagaimana cara 

pandang NU telntang ummatan wasathan delngan cara pelnafsiran ko lntelkstual. 

Telrkhusus, pelnellitian ini melnggunakan intelrpreltasi data dalam pelnellitian 

ini diambil dari bidang kelilmuan tafsir, yaitu delngan meltoldel kolntelkstualisasi ayat 

yang mellirik aspelk solsiol-histolris saat ayat telrselbut turun dan melnarik 

pelmahamannya pada kolndisi saat ini untuk melnjawab pelrsolalan umat yang telrus 

belrkelmbang dan belrubah di seltiap zaman13. 

 

Pembahasan 

Moldell tafsir ko lntelkstual tolkolh-tolkolh nu telntang islam wasathiyah dan rellelvansinya 

delngan tradisi kelagamaan di Indolnelsia: 

A. Islam Wasathiyah Dalam Pandangan Nahdatul Ulama 

Nahdatul Ulama olrganisasi Islam yang melnganut pelmahaman telntang 

moldelrasi. Sellain melnggunakan moldell belrpikir moldelrat (wasathiyah), Nahdatul 

Ulama juga melnyatakan bahwa melnganut paham Ahlussunnah wal jamaah,14 

karelna Nahdatul Ulama melngikuti jeljak dari para sahabat Rasulullah, selbab para 

sahabat melmahami dan juga melngeltahui apa saja yang dilakukan ollelh Rasulullah.15  

Nahdatul Ulama melmpunyai kelinginan agar sellalu melmbawa Islam yang 

damai, Islam yang dapat melmbawa keljalan keldamaian, selrta Islam dapat 

belrintelraksi delngan kelbelragaman, baik dari selgi suku, ras, dan agama. Maka dari 

itu bisa dikatakan bahwasannya Nahdatul Ulama sudah melmbelrikan Islam yang 

wasathiyah dan ramah, agar melnjadi pelnelngah selrta dapat melnjadikan Islam yang 

inklusif, humanis, selrta tollelran. Kolnselp yang dibawa ollelh Nahdatul Ulama adalah 

 
12 Lukman Nul Hakim, “Metode Penelitian Tafsir”, hal. 121. 
13 Islah Gusmian, “Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika Hingga Ideologi”, 

(Jakarta: Teraju, 2003), hal. 271. 
14 Zainun Wafiqatun Niam, “Konsep Islam Wasathiyah Sebagai Wujud Islam Rahmatan 

Lil’alamin: Peran NU dan Muhammadiyah Dalam mewujudkan Islam Damai di Indonesia”, hal. 97. 
15 Ansori, “Pengertian dan metode berpikir Ahlusunnah Wal Jama’ah”, 

https://unupurwokerto.ac.id/pengertian-dan-metode-berpikir-ahlussunnah-wal-jamaah, NU Online 

2022. Diakses pada 12 September 2023 pukul 12.46 WIB. 
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Islam nusantara, karelna melngeldelpankan upayanya dalam melngimplelntasikan selrta 

tidak melnoldai selarah adanya Islam.16  

Belgitupun delngan sikap-sikap wasathiyah, yang akan ditunjukkan pada 

ayat-ayat yang telrdapat dalam al-Qur’an. Firman Allah pada Q.S al-Baqarah ayat 

143, yang mana di dalamnya telrdapat sikap wasathiyah telngah-telngah (tawasuth): 

 

لَةَ  وكََذٰلِكَ جَعَلْنٰكُمْ امَُّةً وَّسَطاً ل تَِكُوْنُ وْا شُهَدَاۤءَ  عَلَى النَّاسِ وَيَكُوْنَ الرَّسُوْلُ عَلَيْكُمْ شَهِيْدًا ۗ وَمَا جَعَلْنَا الْقِب ْ
قَلِبُ عَلٰى عَقِبَ يْهِۗ وَاِنْ كَانَتْ لَكَبِيْْةًَ اِلََّّ عَ الَّتِِْ كُنْتَ عَلَي ْ  لَى الَّذِيْنَ  هَآ اِلََّّ لنَِ عْلَمَ مَنْ ي َّتَّبِعُ الرَّسُوْلَ مَِّنْ ي َّن ْ

ُ ليُِضِيْعَ اِيْْاَنَكُمْ ۗ اِنَّ اللّٰ َ بِِلنَّاسِ لَرَءُوْفٌ  ُ وَۗمَا كَانَ اللّٰ    رَّحِيْمٌ هَدَى اللّٰ 

Artinya: Dan delmikian pula Kami tellah melnjadikan kamu (umat Islam)” 

umat pelrtelngahan” agar kamu melnjadi saksi atas (pelrbuatan) manusia dan 

agar Rasul (Muhammad) melnjadi saksi atas (pelrbuatan) kamu. Kami tidak 

melnjadikan kiblat yang (dahulu) kamu (belrkiblat) kelpadanya mellainkan 

agar Kami melngeltahui siapa yang melngikuti Rasul dan siapa yang belrbalik 

kel bellakang. Sungguh, (pelmindahan kiblat) itu sangat belrat, kelcuali bagi 

olrang yang tellah dibelri peltunjuk o llelh Allah. Dan Allah tidak akan melnyia-

nyiakan imanmu. Sungguh, Allah Maha Pelngasih, Maha Pelnyayang kelpada 

manusia. (Q.S al-Baqarah/2: 143).  

Kata ummat belrasal dari kata amma-yaummu melmiliki arti melnuju, 

melnelladani, dan melnumpu. Seldangkan al-wasath dalam bahasa Arab adalah isim, 

yang digunakan untuk mufrad, jama’ muzakkar dan muannats. Maka dari itu, jika 

kata wasathan diisnadkan pada kata ummat maka belrarti umat yang selimbang, umat 

pelrtelngahan dan umat yang telrbaik.17 

Firman Allah pada Q.S al-Maidah ayat 9 yang telrdapat sikap wasathiyah 

telntang keladilan (i’tidal): 

 
16 Zainun Wafiqatun Niam, “Konsep Islam Wasathiyah Sebagai Wujud Islam Rahmatan 

Lil’alamin: Peran NU dan Muhammadiyah Dalam mewujudkan Islam Damai di Indonesia”, hal. 

103-104. 

 
17 Andi Abdul Hamzah, dan Muhammad Arfain, “Ayat-ayat Tentang Moderasi Beragama 

(Suatu Kajian Terhadap Tafsir al-Qur’an al-Azhim Karya Ibnu Katsir)”, Tafsere, Vol. 9, No.1, 2021, 

hal. 35. 
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ُ الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا وَعَمِلُوا الصٰ لِحٰتِِۙ لََمُْ مَّغْفِرَةٌ وَّاَجْرٌ عَظِيْمٌ    وَعَدَ اللّٰ 

Artinya: Allah tellah melnjanjikan kelpada olrang-olrang yang belriman dan 

belramal salelh (bahwa) bagi melrelka ampunan dan pahala yang belsar.(Q.S 

al-Maidah/5: 9)18 

Keltika Allah melmelrintahkan untuk belrtakwa dan melndolrolng melnjadi 

hamba yang belrsikap adil, maka Allah melnjellaskan balasan bagi olrang-olrang yang 

belriman. 

Firman Allah pada Q.S al-Hadid ayat 25 yang telrdapat sikap wasathiyah 

telntang selimbang (tawazun): 

فِعُ  لَقَدْ أرَْسَلْنَا رُسُلَنَا بٱِلْبَ يِ نَٰتِ وَأنَزلَْنَا مَعَهُمُ ٱلْكِتَٰبَ وَٱلْمِيزاَنَ ليَِ قُومَ ٱلنَّاسُ بٱِلْقِسْطِ ۖ  وَأنَزَلْنَا ٱلْْدَِيدَ فِيهِ بََْسٌ شَدِيدٌ وَمَنَٰ
ُ مَن ينَصُرهُُۥ وَرُسُلَهُۥ بٱِلْغَيْبِ ۚ إِنَّ ٱللََّّ قَوِىٌّ عَزيِزٌ للِنَّاسِ   وَليَِ عْلَمَ ٱللَّّ  

 Artinya: Selsungguhnya kami tellah melngutus rasul-rasul kami delngan 

melmbawa bukti-bukti yang nyata dan tellah kami turunkan belrsama melrelka 

al-Kitab dan nelraca (keladilan) supaya manusia dapat mellaksanakan 

keladilan. Dan Kami ciptakan belsi yang padanya telrdapat kelkuatan yang 

helbat dan belrbagai manfaat bagi manusia, (supaya melrelka 

melmpelrgunakan belsi itu) dan supaya Allah melngeltahui siapa yang 

melnollolng (agama) Nya dan rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya. 

Selsungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Pelrkasa. (Q.S al-Hadid/57: 25)19 

Kelsimpulan yang dapat diambil dari ayat ini bahwa Allah melmbelrikan 

kelselimbangan, melnjadikan hamba yang melngikuti utusannya (Rasulullah), 

Rasulullah diutus agar melnjadi suri tauladan bagi umatnya. Maupun al-Kitab yang 

diciptakan untuk dijadikan selbagai peldolman hidup. Selhingga Allah melngarahkan 

hambanya agar melnjadi hamba yang belrguna delngan apa yang tellah diciptakannya. 

Firman Allah pada Q.S al-Maidah ayat 8 yang telrdapat sikap wasathiyah 

telntang tollelransi (tasamuh): 

 
18 Q.S al-Maidah/5: 9  
19 Q.S al-Hadid/57: 25 



10 
 

قَ وْمٍ عَلَىٰ أَلََّّ تَ عْدِلوُا ۚ اعْدِلوُا هُوَ أقَْ رَبُ  يََ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا كُونوُا قَ وَّامِيَ للَِّّ شُهَدَاءَ بِِلْقِسْطِ ۖ وَلََّ يََْرمَِنَّكُمْ شَنَآنُ 

َ ۚ إِنَّ اللََّّ خَبِيٌْ بِاَ تَ عْمَ  لُون للِت َّقْوَىٰ ۖ وَات َّقُوا اللَّّ  

Artinya: Hai olrang-olrang yang belriman helndaklah kamu jadi olrang-olrang 

yang sellalu melnelgakkan (kelbelnaran) karelna Allah, melnjadi saksi delngan 

adil. Dan janganlah selkali-kali kelbelncianmu telrhadap selsuatu kaum, 

melndolrolng kamu untuk belrlaku tidak adil. Belrlaku adillah, karelna adil itu 

lelbih delkat kelpada takwa. Dan belrtakwalah kelpada Allah, selsungguhnya 

Allah Maha Melngeltahui apa yang kamu kelrjakan. (Q.S al-Maidah/5: 8)20 

Jika disimpulkan ayat telrselbut bahwa seljatinya selbagai hamba Allah tidak 

bollelh melmbelnci suatu kaum, maka harus melngeldelpankan sikap tollelransi. 

Sikap wasathiyah telntang seldelrhana (iqtishad) yang dijellaskan pada Q.S 

Luqman ayat 19: 

تِ لَصَوْتُ ٱلْْمَِيِْ   وَٱقْصِدْ فِِ مَشْيِكَ وَٱغْضُضْ مِن صَوْتِكَ ۚ إِنَّ أنَكَرَ ٱلَْْصْوَٰ

Artinya: Dan seldelrhanalah kamu dalam belrjalan dan lunakkanlah 

suaramu. Selsungguhnya selburuk-buruk suara ialah suara kelleldai. (Q.S 

Luqman/31: 19)21 

Waqshid yang belrakar dari kata iqtsishad, dapat disimpulkan bahwa ayat 

telrselbut melnyuruh agar jangan solmbolng dan seldelrhanalah. 

Para to lkolh Nahdatul Ulama melmpunyai pandangan telrhadap Islam 

wasathiyah, maka dari itu pelniliti melngambil selmbilan tolkolh yang belrkelcimpung 

di olrganisai Nahdatul Ulama, yang mana masing-masing melmpunyai moldell 

pelnafsiran selndiri telntang Islam wasathiyah. Selbagai belrikut: 

1. Said Aqil Siradj  

Said Aqil siradj lahir lahir pada 3 juli 1953 belliau pasangan dari Afifah 

Harun. Kiai Said belsar dari kelluarga yang sangat relligius dan belrkelbudayaan 

 
20 Q.S al-Maidah/5: 8 
21 Q.S Luqman/31: 19 
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pelsantreln. Ayah belliau melrupakan selolrang Kiai yang sangat diholrmati, selkaligus 

selbagai pelngasuh dari polndolk pelsantreln Tarbiyatul Mubtadiin yang belrada di 

daelrah Kelmpelk Palimanan Cirelboln Jawa Barat.22 Pelnafsiran Kiai Said pada kata 

yang telrdapat pada Q.S al-Baqarah ayat 143, bahwa Allah melnyelbutkan selbagai   ًة امَُّ

سَطًا  ummatan washathan” atau umat yang moldelrat, lalu belliau belrkata tidak ada“ وَّ

selcara jellas melnyelbutkan “ummatan arabiyah” atau yang lainnya. 

Islam wasathiyah melngarah kelpada olrang-olrang belrpikir kelagamaan, yang 

melliputi dari selmua aspelk kelhidupan belrdasarkan dari asas-asas moldelrasi.23 

Moldelrat melmiliki gabungan dari telks al-Qur’an dan Hadits selrta pelmikiran para 

ulama. Selhingga akal itu dapat melnjadi dua bagian, dua bagian telrselbut yaitu Ijma 

(kollelktif) kolnselnsus selrta qiyas (individual) analolgi. Maka dari itu jika melmbaca 

selbuah telks dalam melmahami suatu keladaan, hal telrselbut melnimbulkan sikap 

radikalismel, pelndelknya pelmikiran, dan elkstrelm. Belgitu juga selbaliknya jika hanya 

melmelntingkan akal saja dalam melmbaca selbuah keljadian, hasilnya pun libelral. 

Itulah melngapa butuhnya selbuah kelselimbangan antara pelnalaran akal dan 

pelmbacaan selbuah telks agar telrhindar dari banyaknya kelkelliruan. Said Aqil Siradj 

juga melnelrangkan telntang Islam Nusantara, karelna Islam Nusantara telrmasuk 

bagian dari sikap wasathiyah selrta Islam yang ramah hati. 

2. Alisssa Qo ltrunnada Munawarolh Wahid 

Alissa Qoltrunnada Munawarolh Wahid biasa dipanggil delngan nama Alissa 

Wahid, lahir pada 7 Selptelmbelr 1973 belliau melrupakan putri sulung dari 

Abdurahman Wahid (Gus Dur). Melnurut pelmikiran Alissa Wahid telntang moldelrasi 

belragama upaya dalam bagian kolntelstasi pelmikiran, karelna moldelrasi selndiri tidak 

relspoln dari kolntelstan atau tidak melnelrima relaksi.  

Pada akhirnya moldelrasi agama bellum layak untuk dipelrhitungkan, jika 

muncul selrangan selhingga tidak dapat dihindari. Belrarti kolnselp dari moldelrasi 

 
22 Muhammad Endy Fadlullah, “Ahlusunnah Wa Al-Jamaah Dalam Perspektif Said Aqil 

Siradj”, hal. 34. 
23 Muhammad Endy Fadlullah, “Ahlusunnah Wa Al-Jamaah Dalam Perspektif Said Aqil 

Siradj”, hal. 42. 
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belragama sangat colcolk dalam usaha melmbelntuk selbuah gelrakan.24 Alissa Wahid 

telntang Islam wasathiyah karelna mellahirkan tollelransi telrhadap noln muslim 

melngapa delmikian, karelna di Indolnelsia itu telrmasuk kel dalam ko lntelks ukhuwah 

wathaniyah. 

Tollelransi di Indolnelsia adalah sikap agar dapat melnghindari adanya 

diskriminasi, dan melmbelda-beldakan selselolrang. Tradisi dalam mellakukan tollelransi 

antar umat belragama melmang sangat kuat, teltapi harus selnantiasa melngeldelpankan 

batasan-batasan agar tidak melrusak aqidah dan ibadah. Tollelransi dalam Islam 

disatukan dalam sikap Tasamuh.  

Rasulullah melngajarkan kelpada umatnya cara belrmuamalah, Rasulullah 

pelrnah belrmuamalah kelpada Yahudi dan Nasrani pada masa itu karelna telrkait 

delngan keluangan. Intinya lakum dinukum waliyadin saja.25 

 

3. Yaqut Cho llil Qolumas 

Yaqut Chollil Qolumas adalah Melntelri Agama Indolnelsia pelrio ldel 2020-2024, 

belliau lahir pada 4 Januari 1975. Belliau biasa dipanggil delngan panggilan Gus 

Yaqut, Gus Yaqut melrupakan keltua umum GP Ansolr yang melmpunyai visi pada 

anak-anak muda dan kelagamaan.26 Selbuah kunci agar dapat melngurangi suatu 

tindakan elkstrimismel selrta radikalismel dalam aspelk belragama di Indolnelsia yaitu 

delngan moldelrasi belragama. Melntelri agama melnjadi faktolr pelnting atas kelrukunan 

dan rasa tanggung jawab umat belragama di Indolnelsia, maka dari itu upaya agar 

dapat melndolro lng moldelrasi belragama harus digelrakkan dalam melnghadapi 

pelmikiran radikalismel yang melnimpa nelgelri ini.  

Moldelrasi belragama melmpunyai tujuan agar melwujudkan pelmahaman 

belragama dan juga prolpolrsiolnal. Selhingga Nahdatul Ulama belrko lntribusi dalam 

melnelrapkan sikap yang moldelrat dan sellalu melnyelbarkan kelmanfaatan untuk umat. 

 
24 Aru Legu Triono, “Alissa Wahid: Moderasi Beragama Berhasil Karena Mengalami 

Reaksi Balik”, NU Online, 2023, https://www.nu.or.id/nasional/alissa-wahid-moderasi-beragama-

berhasil-karena-alami-reaksi-balik-xV6r. Diakses pada 24 mei 2023 pukul 09-41 WIB. 
25 Said Romadhon, Ibnu Hamad, dan Effendi Ghazali, “Perspektif Hermeneutika Ricoeur 

Menyusuri Agenda Toleransi Di Organisasi Islam Nahdlatul Ulama”, Bricolage: Jurnal Magister 

Ilmu Komunikasi, Vol. 6, No. 2, 2020, hal. 196. 
26 Ahmad Subakir, dan Ahmad Khoirul Mustamir, “Gerakan Moderasi Islam Dalam 

Perspektif Deteksi Dini; Studi Gerakan Pemuda Ansor Kota Kediri”. Tribakti: Jurnal Pemikiran 

Islam, Vol. 31, No. 2, 2020, hal. 188.   
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Dalam pandangan Gus Yaqut, Islam wasathiyah itu bisa melndelkatkan hal-hal yang 

melngarah keljalan keldamaian karelna dari keldamaian itulah dapat melnciptakan 

adanya kelrukunan.27 Melnurut pelmikiran gus Yaqut ada kaitannya delngan Q.S al-

Baqarah ayat 143. 

 

4. Mustolfa Bisri 

Mustolfa Bisri belliau biasa dipanggil delngan panggilan Gus Mus, lahir pada 

10 agustus 1944. Gus Mus dalam melnyampaikan pelmbukaan pidatol munas alim 

ulama selrta kolnfelrelnsi belsar Nahdatul Ulama, Gus Mus melminta kelpada 

pelmelrintah di bawah pimpinan pada masa itu Jolkolwi dan Jusuf Kalla agar dapat 

melmbelrikan sikap tauladan telrhadap rakyat-rakyatnya telntang arti dari 

kelseldelrhanaan yang mana dapat di tinjau dari Q.S Luqman ayat 19. Karelna sikap 

dari kelseldelrhanaan yang di tunjukkan ollelh pimpinan bisa melmbuat hati rakyat 

sangat selnang.28 Dari seldelrhana maka akan timbulah sifat yang melngarah kel 

wasathiyah dalam artian seldelrhana pelmikirannya, bahkan Islam wasathiyah adalah 

ajaran dari ulama yang sellama ini diikuti selrta diamalkan ollelh umat Nusantara. 

Melnurut Gus Mus kata Nusantara akan melnimbulkan salah makna jika 

dipahami dalam struktur “na’at” “man’ut” (pelnyifatan). Belrarti Islam yang di 

nusantarakan. Namun delmikian jika dileltakkan delngan struktur idhafah 

(pelnunjukkan telmpat) maka artinya Islam yang belrada di Nusantara.29 Islam 

Nusantara mayolritas muslim yang belrlandaskan pelngelmbangan selrta pandangan 

dalam tollelransi kelagamaan, delmi melnjaga dari tradisi lolkal dan melnjaga kelutuhan 

NKRI.30 

Gus Mus melngelnai pelnjellasan di atas tidak salah, jika dilihat dari selgi 

kolntelksnya, tujuannya supaya melngurangi keltakutan dari suatu kellolmpolk yang 

salah dalam melngartikan selrta melmahami Islam Nusantara. Akan teltapi sangat 

 
27 Firmanda Taufiq, dan Ayu Maulida Alkholid, “Peran Kementerian Agama Dalam 

Mempromosikan Moderasi Beragama Di Era Digital”, Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 41, No. 2, 2021, 

hal. 135-136. 
28 Moh. Rosyid, “ Mukatamar 2015 Dan Politik NU Dalam Sejarah Kenegaraan”, Yudisia, 

vol. 6, No. 1, 2015, hal. 202. 
29 Ahmad Khoirul Mustamir, “Islam Nusantara: Strategi Perjuangan “Keumatan” Nahdlatul 

Ulama”. Jurnal Pendidikan dan Studi Keislaman, Vol. 9, No. 3, 2019, hal. 299. 
30 Syarif Hidayatullah, “Gagasan Islam Nusantara Sebagai Kearifan Lokal Di Indonesia”, 

Jurnal Penelitian Agama dan Masyarakat, vol. 3, No. 1, 2019. Hal. 7 



14 
 

pelrlu dipahami bahwasannya dalam pelnunjukkan dari selbuah telmpat belrarti 

melmbuka unsur yang ada di dalam telmpat yang telrcantum. Jadi mau tidak mau 

harus melngajak dan melrangkul dari watak selrta karaktelristik dari selbuah wilayah 

yang sudah polpulelr delngan nama Nusantara.31 

 

5. Abdurahman Wahid  

Abdurahman Wahid lahir pada 7 selptelmbelr1940 yang akrab disapa Gus 

Dur, Gus Dur melrupakan prelsideln kel elmpat Relpublik Indolnelsia. Belliau lahir 

belrasal dari kelluarga yang kelntal akan tradisi pelsantreln. Selbagai belntelng agar dapat 

melmpelrsatukan masyarakat Indolnelsia telrkhusus untuk umat Islam Gusdur 

melnyeldiakan pelsantreln. Gus Dur hadir untuk melngungkapkan kolnselp pollitik 

Islam, delngan ranah wasathiyah agar umat Islam mellalui kelgiatan pollitiknya dapat 

ditelrima di selluruh lapisan masyarakat kaum belragama. dalam  melto ldel bellajar yang 

ditelrapkan di pelsantreln, hal itu banyak  melngajarkan  telntang  kelbelrsamaan,  

pelrbeldaan, pelrsatuan dan kelkelluargaan yang tidak dimiliki ollelh lelmbaga 

pelndidikan lain. Umat Islam delngan melnggunakan pollitik Islamnya masih 

melngalami kelsulitan dalam melnguasai panggung pollitik yang ada, padahal sudah 

melniadakan campuran yang sudah di majukan ollelh Gus Dur.  

Pada intinya, moldelrasi belragama sudut pandang pluralismel Gus Dur 

melrupakan kolnselp yang dapat melmbangkitkan sikap rukun dan tollelransi, yang 

telrdapat pada Q.S al-Maidah ayat 8 agar dapat melmpelrkolkolh pelrsatuan selrta 

kelsatuan bangsa. Tollelransi melrupakan hasil dari delkatnya jarak dalam belrintelraksi 

solsial di lingkup masyarakat dalam kelhidupan solsial belragama. Seltiap insan tidak 

bisa melniadakan yang namanya pelrgaulan, baik delngan cara kellolmpolk lain maupun 

delngan kellolmpolk selndiri yang melmang kadang belrbelda kelyakinan dan agamanya. 

Jellas fakta selpelrti itu sudah selharusnya untuk umat belragama belrusaha agar saling 

melnimbulkan keldamaian, keltelntraman, dalam belntuk tollelransi. Selhingga antara 

gelselkan idelollolgi selsama umat belrbelda agama delngan melnyelimbangkan kelstabilan 

solsial.32 

 
31 Saiful Mustofa, “Meneguhkan Islam Nusantara Untuk Islam Berkemajuan Melacak Akar 

Epistemologis Dan Historis Islam (Di) Nusantara”, Jurnal Episteme, Vol. 10, No. 2, 2015, hal. 407. 
32 Nurhidayah dkk, “Moderasi Beragama Perspektif Pluralisme Abdurahman Wahid (Gus 

Dur)”, Jurnal Penelitian Ilmu Ushuluddin, Vol. 2, No. 2, 2022, hal. 367-368. 
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6. Muhammad Luthfi 

Maulana al-Habib Muhammad Luthfi bin Ali bin Yahya yang akrab disapa 

delngan habib Luthfi, lahir pada 10 Nolvelmbelr 1947 belliau adalah syaikh Islam 

Arab-Indolnelsia yang melnjadi panutan dari kalangan Nahdatul Ulama. Habib Luthfi 

juga melnjadi panutan dalam kelharmolnian Islam baik dari selgi belrbangsa dan 

belragama. Sampai-sampai waktu tahun 2017 habib Luthfi selmpat telrcatat melnjadi 

500 musim selbagai olrang yang sangat belrpelngaruh di dunia, dalam catatan telrselbut 

nama habib Luthfi dipadukan delngan para ulama selrta yang paham akan selluk 

belluk kelturunan nabi Muhammad (habaib), dari arab namun mampu 

melngkolntelkstualisasikan pelmahaman telntang kelhabaiban dalam belntuk jawa 

atupun keljawaan. Wajar saja belliau melnjadi suri tauladan untuk kalangan Nahdatul 

Ulama dan juga di kalangan ahlul bait dalam belragama selrta belrbangsa yang dapat 

di tinjau dari selgi kolntelks Indolnelsia.33 

Pelnjellasan habib Luthfi ini melnimbulkan sikap tawasuth yang telrdapat 

dalam Q.S al-Baqarah ayat 143, karelna seljatinya habib Luthfi melngeldelpankan 

sikap wasathiyah delngan pelrbeldaan yang telrjadi pada masa selkarang. Hal telrselbut 

bisa dijadikan selbagai relfelrelnsi agar mampu belrsikap moldelrat dalam hal belragama 

maupun belrsolsial.34 Pelntingnya melnguatkan sikap moldelrat agar dapat melnghadapi 

gelrakan khilafah yang dilancarkan ollelh islamismel transnasiolnal lalu bagaimana 

cara kelrjanya o lrang sufi delngan pelmelrintah di nelgaranya masing-masing delmi 

kelmajuan belrsama.35 

 

7. Muhammad Aqib Malik 

Muhammad Aqib Malik yang biasa disapa delngan panggilan Gus Aqib, 

belliau adalah selolrang putra dari kiai masyhur polndolk pelsantreln Mahadut Thollabah 

Babakan, yakni KH. Abdul Malik Mufti. KH. Abdul Malik Mutfi selmpat melnjadi 

 
33 Muhammad Alwi HS, “Mewujudkan Perdamaian Di Era Media Versi KH. Maimun 

Zubair Analisis Ma’na-Cum-Maghza Atas Pesan KH. Maimun Zubair Di Media Sosial”, Madinah: 

Jurnal Studi Islam, Vol. 6, No. 1, 2019, hal. 62-63. 
34 Ahmad Komaruddin, “Kamapanye Nilai-Nilai Moderasi Islam Melalui Santri Menulis 

(Studi Transformasi Media Dakwah di Pesantren Mahabadut Tholabah Babakan Tegal”, Jurnal 

Madaniyah, Vol. 11. No. 1, 2021, hal. 118-119.  
35 Mohammad Yunus Masrukhin, “Menjadi Muslim Moderat: Teologi Asy’ariah di Era 

Kontemporer”, (Banten: Mirra Buana Media, 2020), hal. 5.  
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pimpinan pusat dari polndolk pelsantrelnnya yaitu Mahabadut Thollabah Putra, belliau 

melninggal di Melkkah telngah mellakukan ibadah haji kala itu pada tahun 2000. Gus 

Aqib adalah putra bungsu dari kelselmbilan saudara. Gus Aqib sungguh giat dalam 

mellakukan kelgiatan solsial dan pada saat ini Gus Aqib melmiliki suatu kellelmbagaan 

di bidang dakwah yang dibelri nama Malik Celntelr. Lelmbaga yang belrgelrak dalam 

pellatihan public spelaking selrta melmiliki jadwal yang cukup padat delngan melngkaji 

kitab arbain nawawi teltapi di bawa kel pelmbahasan zaman selkarang, delngan 

melnggunakan meltoldel diskusi selrta adanya selsi tanya jawab. 

Pada waktu itu Gus Aqib melmbelrikan pelmikiran yang belrkaitan delngan 

delngan sifat kelmoldelratan yang mana telrdapat pada Q.S al-Baqarah ayat 143. Gus 

Aqib melnyampaikan bahwasannya sangat siap belrkelnaan delngan pelranan selntral 

para ulama dan para kiai dalam melnjaga, melmpelrtahankan NKRI. Bagi Gus Aqib 

mellalui meldia pelsantreln disitulah para ulama akan sangat mudah dalam melngkadelr 

para gelnelrasi bangsa, melnggelrakkannya untuk pelran solsial di masyarakat dan juga 

akan melnjadi suatu pelncelrahan di telngah-telngah masalah yang ada di masyarakat.36 

Sellanjutnya Gus Aqib melngutarakan bahwasannya, yang telrkait polsisinya dan para 

ulama. Tidak akan lelpas dari adanya gelrakan santri, Nahdatul Ulama, selrta ada 

belbelrapa solsolk selntral yang ada di dalamnya. Jadi Gus Aqib melmbelrikan colntolh 

pada solsolk selpelrti KH. Hasyim Asy’ari, KH. Wahab hasbullah, KH. Bisri Sansuri, 

dan masih banyak solsolk ulama yang lain.  

Para ulama yang telrpandang adalah pelmbaharu adanya kiprah yang 

belrhubungan delngan Islam wasathiyah ataupun Islam moldelrat selmacam Nahdloltul 

Wathan, delngan mellakukan relvollusi jihad dalam mellawan pelnjajah. Delngan 

melnanamkan sikap moldelrat, cinta damai dan bella tanah air, maka kiprah telrselbut 

suksels melnjadi pelrisai dalam kelutuhan NKRI.37 

 

8. Ma’ruf Amin 

Ma’ruf Amin melrupakan pasangan dari Siti Huriyah yang belrasal dari 

kelluarga para ulama. Pelrnikahan delngan Siti Huriyah pada akhirnya Ma’ruf Amin 

 
36 Ahmad Komaruddin, “Kamapanye Nilai-Nilai Moderasi Islam Melalui Santri Menulis 

(Studi Transformasi Media Dakwah di Pesantren Mahabadut Tholabah Babakan Tegal”, hal. 117.  
37 Ahmad Komaruddin, “Kamapanye Nilai-Nilai Moderasi Islam Melalui Santri Menulis 

(Studi Transformasi Media Dakwah di Pesantren Mahabadut Tholabah Babakan Tegal”, hal. 118.  
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dikarunia dua anak, anak pelrtama belrnama Siti Haniatunnisa dan anak yang keldua 

belrnama Siti Makrifah, 2013 Siti Huriyah melninggal dunia akhirnya Ma’ruf Amin 

melnikah lagi delngan Wury Elstu Handayani telpat pada tahun 2014. Ma’ruf Amin 

lahir pada 1 Agustus 1943, Ma’ruf Amin juga selmpat melnjabat selbagai keltua umum 

Majellis Ulama Indolnelsia (MUI) dan juga selbagai Pelngurus Belsar Nahdatul Ulama 

(PBNU), jabatan Ma’ruf Amin saat ini adalah Wakil Prelsideln Indolnelsia pelriolde l 

2019-2024. Ma’ruf Amin pelrnah bellajar di polndolk pelsantreln Telbu Irelng, Jolmbang, 

Jawa Timur. Pelsantreln Telbu Irelng ini banyak selkali mellahirkan para tolkolh ulama 

belsar khususnya kalangan Nahdatul Ulama.38 

Melskipun jabatan saat ini adalah Wakil Prelsideln pelrioldel 2019-2024, Ma’ruf 

Amin sangat jarang melngelnakan pakaian kelmelja belselrta jas lelngkap delngan dasi 

dan cellana panjang. Rata-rata diseltiap keladaan Ma’ruf Amin sellalu melmakai 

sarung, itu melnunjukkan bahwa belliau melmpunyai makna simbollik dalam 

melngelnakan busana sarung. Sarung melrupakan simboll flelksibell selrta 

kelseldelrhanaan walaupun belntuknya seldelrhana namun melmiliki belrbagai macam 

fungsi.39 

Ma’ruf Amin melmpunyai pandangan telntang Islam wasathiyah bahwa 

selcara telrmino llolgi makna dari kata wasathan melrupakan pelrtelngahan yang 

melngarah pada kelselimbangan (al-tawazun) yang telrdapat dalam Q.S al-Hadid ayat 

25, yang melmiliki arti kelselimbangan antara dua arah yang mana kelduanya saling 

belrtelntangan maupun belrhadapan: pelrubahan (tagayyur), matelrial (maddiyah), 

kolntelkstual delngan telkstual, spiritualitas (ruhiyah), individualitas (fardiyyah), 

kollelktivitas (jama’iyyah), selrta kolnsisteln (sabat). Tuntunan agar melwujudkan 

sikap yang wasathiyah itu harus melmbutuhkan aqidah selrta tollelransi, belgitupun 

selbaliknya agar melwujudkan aqidah itu harus melmbutuhkan sikap yang belnar-

belnar wasathiyah. 

Melnurut pandangan telrselbut makna moldelrasi (wasathiyah) dapat 

disandingkan selbagai kelselimbangan antara kelyakinan yang kuat diselrtai delngan 

sikap tollelransi yang di dalamnya telrdapat nilai-nilai Islam yang dibangun atas dasar 

 
38 Saeful Mujab, dan Azhar Irfansyah, “Komunikasi Politik Identitas KH. Ma’ruf Amin 

sebagai Strategi Depolarisasi Agama pada Kontestasi Demokrasi Pilpres 2019”, Jurnal Warta 

Ikatan Sarjana Komunikasi Indonesia, Vol. 3. No. 1, 2020, hal. 60. 
39 Agustinus Rustanta, “Makna Simbolik Busana Sarung Kyai Ma’ruf Amin”, Jurnal 

Komunikatif, Vol. 8, No. 2, 2019, hal. 170 
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selrta polla pikir yang lurus yang pelrtelngahan selrta tidak belrlelbih-lelbihan.40 Ma’ruf 

Amin juga pelrnah melnyampaikan khusus kel pelngurus Majellis Ulama Indolnelsia 

(MUI), alangkah pelntingnya Islam wasathiyah ini, karelna melnuntut agar paham 

Islam wasathiyah ini sama saja delngan melmahami Ahlusunnah wal jamaah.41 

Prinsip-prinsip Islam wasathiyah telntu sudah ada seljak zaman dahulu dan sudah 

belrkelmbang, sampai saat ini bahwa Islam di bawa langsung ollelh walisolngol masuk 

Nusantara.42 

 

9. Nurchollish Madjid 

Nurchollish Madjid yang akrab delngan panggilan cak Nur, lahir pada 17 

Marelt 1939 di Jolmbang. Nurchollish Madjid adalah selolrang pelmikir Islam selrta 

budayawan selrta celndikiawan Indolnelsia. Nurchollish Madjid selndiri melrumuskan 

pandangannya telntang Islam wasathiyah, Islam melrupakan agama rahmah jadi 

adanya suatu keltelrikatan kuat yang ingin melncolba pelnghapusan solal helmbusan 

kelbelncian, kelcelmburuan solsial, pelrtikaian antar umat muslim, keldelngkian, 

pelrmusuhan, keltelgangan, kelkelrasan, dan pelrbeldaan selsama mahkluk ciptaan Allah 

(insan). Selmua itu akan diganti delngan kelrukunan, kelharmolnisan, rasa cinta, 

keldamaian dan kasih sayang selsuai delngan Q.S al-Baqarah ayat 143.  

Melnumbuh selrta melngelmbangkan pelrasaan kasih dan sayang di telngah-

telngah kelhidupan solsial majelmuk. Hal ini dapat dijadikan selbagai agama yang 

sellalu melmbelrikan kasih sayang dan keldamaian, bukan untuk melngusulkan 

pelmbelrolntolkan dan pelrang. Selkularisasi yang dibawa ollelh Nurchollish Madjid tidak 

jauh dan tidak lain dari adanya kelinginan melnampilkan wajah Islam yang pelnuh 

cinta dan kasih dan tollelran.43 

Dari kelselmbilan pandangan to lkolh Nahdatul Ulama telntang Islam 

wasathiyah dapat disimpulkan bahwa, pelmbahasan yang dibahas tidak mellelncelng 

 
40 Muhamad Syaikhul Alim, dan Achmad Munib, “Aktualisasi Pendidikan Moderasi 

Beragama Di Madrasah”, Jurnal Pendidikan Agama Islam Universitas Wahid Hasyim, Vol. 9, No. 

2, 2021, hal. 268-269. 
41 Nurul Husna, “Makna dan Hakikat Wasathiyah”, Jurnal Review Of Multidisciplinary 

Education, Vol. 1. No. 1, 2021, hal. 90.  
42 Saeful Mujab, dan Azhar Irfansyah, “Komunikasi Politik Identitas KH. Ma’ruf Amin 

sebagai Strategi Depolarisasi Agama pada Kontestasi Demokrasi Pilpres 2019”, hal. 62. 
43 Muhammad Basyrul Muvid, “Menjunjung Tinggi Islam Agama Kasih Sayang Dan Cinta 

Kasih Dalam Dimensi Sufisme”, Jurnal Reflektika, Vol. 16, No. 2, 2021, hal. 258. 
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dan tidak jauh dari kelistimelwaan Islam rahmatan lil alamin karelna melngharuskan 

belrsikap moldelrat (wasathiyah), harus sellalu melngeldelpankan yang namanya 

prinsip-prinsip Islam wasathiyah. Telngah-telngah (tawasuth), melnjunjung tinggi 

tollelransi (tasamuh), sikap selimbang (tawazun), sikap belrlaku delngan keladilan 

(i’tidal), dan sikap seldelrhana (iqtishad). 

 

B. Rellelvansinya Delngan Tradisi Kelagamaan di Indolnelsia 

Indolnelsia adalah nelgara yang majelmuk, delngan struktur masyarakat 

pluralis, selhingga dapat melnghasilkan banyak macam ragam dan budaya selrta 

tradisi kelagamaan yang belrbelda, antara pelmahaman satu delngan pelmahaman 

kellolmpolk lainnya. Hal ini dipelngaruhi o llelh masa pelnyelbaran Islam di Indolnelsia, 

dimana Islam masuk mellalui jalur jalur budaya, pelrdagangan dan jalur pelrnikahan. 

Tradisi lolkal, juga masih amat dipeldolmani ollelh Nahdatul Ulama dalam 

gelrakan dakwahnya. Nahdatul Ulama sangat melnyadari bahwasannya kolndisi 

solsial kultural masyarakat pada zaman itu masih kuat melnyangkut hal tradisi 

kelagamaan pra Islam, maka dari itu melmpelrtahankan selbuah tradisi masih melnjadi 

acuan pelnting dalam kelhidupan melrelka.44 

 

Belrikut ini akan dibahas belbelrapa tradisi kelagamaan yang ada di Indolnelsia 

yang mana tradisi telrselbut dapat ditinjau mellalui aspelk tolkolh Nahdatul Ulama: 

1. Sellamatan 

Sellamatan adalah tradisi untuk olrang Jawa yang melmiliki sikap humanis, 

selhingga ada kaitannya delngan moldell pelmikiran habib Luthfi jika di rellelvansikan 

telrdapat ajaran teltang Islam wasathiyah, dan banyak unsur pelnting di dalamnya. 

Hampir selluruh ritual selrta upacaranya melnggunakan sistelm agamis, olrang jawa 

selndiri sudah melnjadi simboll kellelngkapan mistis selrta solsial melrelka yang ikut 

delngan melngaitkan handai taulan, nelnelk molyang yang sudah melninggal, arwah 

seltelmpat, dan relkan selkelrja.  

Selmua yang hadir duduk selrelntak untuk melngellilingi satu melja agar 

dimintai pelrlindungan, relstu, selrta kelseldiaannya agar tidak melngganggu. 

 
44 Suyitno, “Matahari Terbit Bintang Sembilan”, Yogyakarta: Gama Media, 2009, hal. 125. 
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Sellamatan sudah lumrah dilakukan ollelh masyarakat Jawa, bisa dibilang hampir 

seltiap pelristiwa selmacam pelrnikahan, kellahiran, khitanan, pelrayaan Islam, pindah 

rumah, belrsih delsa, kelselmbuhan pelnyakit, pelngubahan nama dan lain-lain. 

Ada juga yang melyakini bahwa sellameltan ini tutntunan keljiwaan yang 

diwajibkan, bagaimana jika mellanggarnya maka tidak akan dapat kelbelrkahan dan 

justru melndapatkan musibah. Tradisi selpelrti tahlilan, melndolakan olrang yang tellah 

melninggal dunia bahwasannya kolnselp ajaran ini sudah dikelmbangkan seljak zaman 

Wali Solngol. Selrelmolni telrselbut adalah selbagai moldell dari melndolakan olrang yang 

sudah melninggal dunia. Tatkala tradisi ini dilanjutkan ollelh pelnganut Islam, maka 

prolselsi bacaan dirubah melnjadi kalimat suci dalam Islam, mantra-mantra yang 

dipakai pun diganti delngan melnggunakan: tahmid, tahlil, tasbih, ayat-ayat al-

Qur’an.45 

 

2. Tahlilan 

Selbellum agama Budha, Hindu, Islam kel Indolnelsia maka Indolnelsia 

melnganut kelpelrcayaan animismel. Untuk kelpelrcayaan animismel selndiri, selmisal 

ada olrang melninggal dunia, maka ruhnya pun melndatangi rumah kelluarganya pada 

saat malam hari. Keltika pada malam hari di rumah olrang yang melninggal tidak ada 

yang melmbakar kelmelnyan, dan selsaji kelpada hal ghaib ataupun ruh-ruh ghaib, 

maka ruh dari yang melninggal tadi akan marah-marah dan kelmbali masuk kel dalam 

jasad pada olrang yang masih hidup di kelluarga telrselbut. 

Langkah awal, para ulama telrdahulu bellum melmbelrantasnya melngganti 

delngan ritual delngan sifatnya agama Budha dan Hindu, melnjadikan ritual yang 

belrlandaskan ajaran Islam namun tidak belrtollak bellakang delngan po lkolk ajaran dari 

agama Islam. Yang belrkaitan delngan selsaji, maka selmua itu diganti delngan nasi, 

lauk pauk agar jadi bahan seldelkah. Ajian mantelra pun diganti delngan dzikir, dola-

dola dan bacaan ayat suci al-Qur’an. Ritual (upacara) selpelrti inilah yang dinamakan 

delngan tahlilan sampai selkarang yang sudah melmbudaya karelna hampir selbagian 

belsar masyarakat Indolnelsia mellakukannya. 

 
45 Dwi Susanto dkk, “Tradisi Keagamaan Sebagai Bentuk Pelestarian Budaya Masyarakat 

Jawa Pada Masa Pandemi”, Suluk: Jurnal Bahasa, sastra, dan Budaya, Vol. 2, No. 2, 2020, hal. 

112. 
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Tahlilan ini langsung ditradisikan ollelh Wali Solngol hal ini dikarelnakan cara 

dakwahnya yang sellalu melngeldelpankan meltoldel kelbudayaan. Wali Solngol langsung 

melngajarkan yang belrkaitan delngan nilai-nilai kelislaman delngan cara lelgolwol, 

ajaran hindu ditelntang juga ollelh Wali Solngol padahal sudah melndarah daging di 

kelhidupan masyarakat, selhingga dibiarkan saja pada saat tradisi itu telngah belrjalan, 

mellainkan melngganti isinya delngan nilai-nilai kelislaman. Sellain di wilayah jawa, 

tradisi tahlilan ini tidak untuk olrang yang melninggal dunia saja, mellainkan untuk 

rutinitas seltiap malam jumat biasanya di rumah-rumah warga, bahkan di masjid 

telrdelkat.  

Pelmikiran Gus Dur dapat di rellelvansikan delngan tahlilan, karelna Gus Dur 

melngajak untuk melmbangun ukhuwah antar umat belragama yang dapat dijadikan 

selbagai landasan dalam kelhidupan. Karelna tahlilan selbagai cara untuk melnjalin dan 

melnjaga tali silaturahmi, melnyambung hubngan kelkelrabatan dan pelrsaudaraan 

umat islam ukhuwah islamiyyah.  

Karelna delngan belrkumpulnya masyarakat lalu melmbaca Tahlil dan 

melngirim dola kelpada yang tellah melninggal. Selhingga dapat melmpelrelrat tali 

pelrsaudaraan dan silaturahmi. Tahlilan juga diadakan karelna melnyangkut hal 

telrtelntu, selpelrti halnya olrang-olrang selbellum belrangkat haji/umrah, melnjellang 

pelrnikahan, halal bi halal dan khitanan.46 

 

3. Melgelngan  

Belrasal dari kata “melgelng” yang belrarti melnahan (ngelmpelt), melgelngan 

melrupakan belntuk budaya spiritual yang melmadukan nilai-nilai kelislaman, delngan 

budaya lolkal selhingga melnampakkan adanya unsur lolkal yang masih sangat 

melngelntal delngan budaya Islam jawa. Jika di rellelvansikan ada delngan Pelmikiran 

Kiai Said, karelna melnimbulkan akulturasi yang masih dapat dilelstarikan.  

Ritual yang dilakukan ollelh individu ataupun delngan kello lmpolk. Tradisi 

melgangan ini juga telrmasuk tradisi yang turun melnurun sampai saat ini masih 

dipelrtahankan kellelstariannya. Melgangan dimanfaatkan agar dapat melndolakan para 

selpuh, ahli kubur, yang sudah telrdahulu. Melgangan melnurut paham Islam jawa 

 
46 Andi Warisno, “Tradisi Tahlilan Upaya Membangun Silaturahmi”, Jurnal Ri’ayah, Vol. 

2, No. 2, 2017, hal. 72-74. 
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diselbut delngan haul dalam melnyambut datangnya bulan suci ramadhan, melgangan 

juga selpelrti pada umumnya dilakukan delngan cara kolndangan dalam artian 

melngundang masyarakat delkat rumah. Pelrlu untuk dikeltahui juga melgangan dapat 

dilaksanakan di masjid.47 

 

4. Khatmil Qur’an  

Khatmil Quran adalah tradisi pelmbacaan al-Qur’an 30 Juz yang 

disellelsaikan delngan waktu yang singkat dalam artian pelmbacaannya dibagi-bagi 

selpelrti halnya santri dan masyarakat seltelmpat. Jika di rellelvansikan maka ada 

sangkut pautnya delngan pelmikiran Gus Aqib, karelna kelgiatan NU tidak akan lelpas 

dari adanya santri. Khatmil Qur’an sama saja selpelrti yasinan dan tahlilan, biasanya 

khatmil Qur’an selring dilakukan ollelh kalangan polndolk pelsantreln karelna ungkapan 

rasa syukur kelpada Allah ataupun melmiliki hajat. Bisa juga dijadikan bahan 

muraja’ah bagi santri pelnghafal al-Qur’an.48 

Islam tradisiolnal yang lumrah dipandang selbagai Islam o ltelntik, karelna 

tradisinya dipandang sakral, abadi, dan kelbelnaran yang pasti. Maka dari itu jika 

ditarik kel zaman moldelrn saat ini banyak yang tidak selpelndapat delngan tradisi-

tradisi yang ada. Kaum moldelrn belrpelndapat bahwa yang selbab telrjadi adanya 

keltelrbellakangan pelradaban Islam melrupakan hambatan bagi olrang-olrang 

intellelktual dan kakunya para ulama dalam melmahaminya dikelhidupan moldelrn, 

pada akhirya kaum moldelrnis melnghimbau agar dibuka kelmbali pintu ijtihad, 

delngan hal itu Islam dapat ditelmpuh.49

 
47 Dwi Susanto dkk, “Tradisi Keagamaan Sebagai Bentuk Pelestarian Budaya Masyarakat 

Jawa Pada Masa Pandemi”, hal. 113. 
48 Dwi Susanto dkk, “Tradisi Keagamaan Sebagai Bentuk Pelestarian Budaya Masyarakat 

Jawa Pada Masa Pandemi”, hal. 112. 
49 Suyitno, “Matahari Terbit Bintang Sembilan”, hal. 128-129 
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